
INTISARI 
 
 

Mesin motor bakar kondisi standar pabrik yang digunakan menggunakan 
pendinginan dengan membuat sirip-sirip pada kepala silinder. Sirip-sirip yang 
telah ada tidak dihilangkan tetapi akan ditambahkan perangkat oil cooler.Oil 
coller adalah pendingin minyak pelumas. Pada naskah ini penulis 
membandingkan kebutuhan bahan bakar aktual,perbedaan suhu antara mesin 
sepeda motor tanpa oil cooler dan dengan oil cooler.  

Untuk memasang oil cooler pada sepeda motor, diperlukan perubahan pada 
saluran minyak pelumas. Perubahan dilakukan dengan membuat jalur baru yang 
nantinya akan diteruskan ke oil cooler. Saluran minyak pelumas yang dipakai  
adalah saluran dari pompa oli yang menuju ke kepala silinder. Hal yang terpenting 
diperhatikan dalam pemasangan adalah  perubahan debit minyak pelumas, 
perubahan yang dilakukan haruslah aman.Debit minyak pelumas harus dapat 
memenuhi tugas minyak pelumas sebagai fluida pelumas mesin.  

Dari percobaan diketahui kebutuhan bahan bakar sepeda motor tanpa oil 
cooler adalah  0,023 Liter/Km, sedangkan kebutuhan bahan bakar sepeda motor 
dengan oil cooler adalah  0,021 Liter/Km. Dalam percobaan didapatkan 
pengurangan penggunaan bahan bakar sebesar 4,3 %. Dan terjadi perubahan suhu 
minyak pelumas masuk dan keluar oil coller  rata-rata sebesar  27,8141   % dan 
perubahan suhu minyak pelumas di bak transmisi sebesar 8,154516 %. 
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